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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui penerapan akuntansi
yang dilakukan pengusah udah memenuhi dan sesuai

pembibitan
wawancara,

kelapa sawit di
apakan konsep
ntansi, Siklus
il. Pada usaha

Kecamatan
kesatuan usaha
Akuntansi,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

vit mempunyai nilai

E“‘ .& 5 an salah satu

)

ﬁ perkebunan
"g “ g antara lain
E = erja sekaligus
E‘ } rolehan devisa
& =

= e rapk “dapat  mendorong
E. : pkan kebijakan
g E" nyai peran yang
z =

- >

&= 2 .

w = awit yang baik dalam
_—r Py

— g irus. memperhatikan serta
& = =4

E e memenuhi kebutuhan
E ngat berperan penting adalah
jov

=

pembibitannya. Pembibitan merupakan suatu tahap awal pengelolaan tanaman yang
hendak dusahakan. Pertumbuhan bibit yang baik dan benar yaitu merupakan faktor
paling utama dalam memperoleh tanaman yang baik di lapangan. Teknik
pembibitan serta penanaman yang baik dan benar dapat menghasilkan produktivitas
kelapa sawit yang sangat baik dalam jumlah maupun dalam pertumbuhanya. Seleksi

bibit kelapa sawit yang akan menghasilkan buah yang
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melimpah dan akan ditanam dilapangan sangat menentukan keberhasilan suatu
budidaya kelapa sawit, serta pengaturan dalam jarak tanam agar suatu tanaman

tidak bersaing dalam intensitas cahaya matahari dan penyerapan hara. Berdasarkan

hal tersebut, mak

pembukuan, dan lain sebagainya belum sesuai dengan prinsip dasar akuntansi.
Pencatatan yang dibuat berdasarkan pengetahuaan yang mereka miliki, sehingga
menyulikan pihak eksternal untuk mengentahui posisi keuangan tersbut. Laporan
keuangan itu sebagai alat penyedia informasi maka haruslah berdasarkan suatu
standar tertentu atau harus memiliki suatu pedoman tertentu, agar informasi yang

tersaji dalam laporan keuangan terjamin keabsahannya dan dapat dipertanggung
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jawabkan. Semakiin berkembangnya usaha, menuntut UMKM untuk menyediakan
laporan keuangan dengan baik sesuai standar yang berlaku.
Akuntansi merupakan seni mencatat, mengolah, dan mengiktisaran dengan

cara tertentu da

pembanguna

tercapai. Ju

mengalami

Mikro Kecil dan Mnengah (SAK EMKM) untuk meningkatkan penegakan
transpransi dan akuntanbilitas pelapor keuangan entitas sekaligus mendorong
pertumbuhan sektor UMKM di Indonesia.

Dalam laporan keuangan harus dapat menyajikan informasi mengenai Harta
(asset), kewajiban (liabilitas), modal (equity), pendapatan dan beban termasuk

keuntungan dan kerugian. Kontribusi dari distribusi kepada pemilik dalam
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kapasitasnya sebagai pemilik dan arus kas. Sedangkan dalam proses pencatatan di

kenal dua dasar pencatatan, yaitu dasar aktual (actual basis) dasar kas (cash basis).

Dasar akuntansi berbasis aktual merupakan dasar pencatatan atas peneriamaan dan

digunakan untuk mencatat transksi secara kronologi. Empat, yatu proses
memposting kebuku besar. Buku besar merupkan buku yang berisi akun/kumpulan.
Lima, adalah membat neraca saldo yang menjukan debet kredit dalam buku besar.
Enam, adalah membuat jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian adalah untuk

memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan
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pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar. Ketuju adalah membuat laporan
kuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, dan laporan prubahan modal dan tahap

terakhir penutup adalah penutup dan penyesuaian kembali.

Dalam mening an tersebut, diperlukan

" Vaganeatt ", !
5 aha dan pada

a mestinya,

@

@\%‘;

telah dilak

vath
[©]
=
[¢)
g
=
)
=
<
)
=
()}

dilakukan

-

berjudul A
Kecamatan a g p-konsep dasar

akuntansi.

membuat catatan, pembukuan dan laporan terhadap semuah kegiatan usahanya.
Catatan pembukuan dan laporan dibuat untuk menujukan kondisi keuangan
pengusaha pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu yang disebut dengan

laporan keuangan.
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Dalam usaha pembibitan kelapa sawit ini, salah satu resiko yang di hadapi
adalah masalah keuangan, yaitu untuk mengetahui keuntungan dan kerugian,

pemisahan transaksi usaha dengan non usaha yang terjadi. sehingga dibutuhkan

i untuk melakukan

\%‘é

Tani, Sejah
Pada us

(lampiran 1

AR ALNARNRE

jumlah pendapatan dengan jumlah biaya yang di keluarkan yang terjadi setiap
bulanya.

Pada usaha pembibitan Wanasari Nusantara yang beralamat di JL. Wanasari
(lampiran 2) pengusaha ini melakukan penjualan bibit sawit dengan berjenis PPKS
varietas DXP 540 dan PPKS varietas DXP 718 dalam menjalankan usahanya

pemilik melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran dalam buku
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kas hariannya. Dalam penerimaan kas usaha pembibitan sawit Wanasari Nusantara
mencatat setiap kas masuk dari penjualan tunai yang dilakukannya, dan serta

mencatat pengeluaran kas terdiri dari pembayaran sewa tempat, pembayaran gaji

pjualan perhari maka

‘;j“ . 9 a‘ etapi usaha
ﬁ 1adap hutang
" 4

didalam buku kas ha Q% al hasil penjualan perhari dan
pencatat pengeluaran kas u . embe 0 ambah, pupuk, angkutan, listrik
dan air, polibet, potongan dan gaji karyawan. Dari hasl penjulan harian dijumlahkan
maka diproleh hasil total penjualan selama sebulan, kemudian dikurang dengan
pengeluaran maka didapatkan laba usaha selama satu bulan.

Pada usaha pembibitan sawit Akbar abadi yang beralamat JL Gelombang Desa
Sumber Jaya, (lampiran 5) pengusaha ini melakukan penjualan bibit sawit PPKS

varietas DXP 239 dalam menjalaankan usahanya pemilik melakukan
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pencatatan penerimaan kas dari setiap penjualan tunai yang terjadi setiap hari.
Sedangkan pengeluaran kasnya, pemilik menggabungkan antara pengeluaran

usahanya dengan pengeluaran pribadi. Dalam perhitungan laba/rugi usahanya,

yang di hadapi

adalah masalal o ity oetahui | gan dan kerugian,

sebuah usaha pembibitan kelapa sawit dari pemilihan bibit, persemaian bibit hingga
menjadi bibit untuk ditanam pada areal perkebunan kelapa sawit, sangat
memberikan nilai postif untuk memperoleh keuntungan maksimal. Tentu saja untuk
menjalankan bisnis ini pemilik usaha harus memliki modal, lahan, dan pengalaman

dibidang pembibitan kelapa sawit. Bentuk kegiatan
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usaha ini sangat cocok dan mudah dilakukan oleh perorangan atau kelompok.
Kelebihan dari bisnis ini adalah modal dan areal yang digunakan relatif kecil.

Dari beberapa argumentasi yang dikemukakan diatas dan melihat daerah

. ing sangat cocok untuk
Q nm\“ .@ 0. awit maka
o ﬁ awit dengan

"

diatas, penulis

akutansi pada usaha pembibitan sawit pada Kecamatan Singingi Hiilir Kabupaten
Kuantan Singingi berdasarkan kosep-konsep dasar akuntansi.
32 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan di lakukannya penelitian ini, manfaat yang

diharapakan adalah sebagai berkut:
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a Bagi peneliti sendiri yaitu untuk menambah wawasaan, pengalaman
dan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip akuntansi dalam penerapan

akutansi pada usaha pembibitan sawit pada Kecamatan Singing hilir

masukan dan

<&
N\t

1 pada usaha

aten Kuantan

AN,

\\\\\g\

sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN merupakan bab yang menguraikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penelitian.

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS merupakan bab

yang menguraikan tentang telaah pustaka yang terdri dari

10
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pengertian perusahaan kecil, pengertian akuntansi, konsep-
konsep dasar akuntansi, tahap-tahap dari siklus akuntansi dan

laporan keuangan. Dan hipotesis adalah penyataan sementara.

BAB III

o
9]
=
o
2
s

BAB

TSI WAl

%

11
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BAB1II

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

211

perusaan

perusahan 'mg ] usahaannya. Yaitu
informasi : ai pe ha en a/rugi usaha.

dkk (2016:3)
, yang bertujuan

agi berbagai pihak

merupakan sebuah sistem yang mengukur kegiatan bisnis.
Sedangkan menurut Kieso, Etal. (2016:2) pengertian akuntansi adalah:
Akuntansi terdiri atas tiga aktivitas yang mendasar, yakni identifikasi,
pencatatan serta pengkomunikasian kejadian ekonomi sebab organisasi terdapat

pihak yang berkepentingan. Perusahaan mengidentifikasi peristiawa ekonomi

12
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sesuai dengan aktivitas usahanya serta kemudian mencatat peristiwa untuk

menyediakan catatan aktivitas keuanganya.

Menurut Walter T. Harrison Jr. dkk (2012:3) pengertian akuntansi

AN,

L VA E)N

mengklarifi
sehingga me
bentuk lapo

keseluruhan

q
5
4
8
2
o
=
&
=

keputusan ekonomi masa mendatang.

Hal ini berwujud dalm bentuk pencatatan yang dilakukan dengan bermaksut
untuk mengetaui pengendalian keuanganya. Jadi besar kecilnya cakupan
pengetahuan penerapan akuntansi sangat tergantung pada tingkat kebutuhan dan

fungsi akuntansi itu sendiri.

13
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Fungsi dasar akuntansi adalah menyediakan informasi dana suatu entitas atau unit
organisasi. Sony Warsono (2013:1)

Akuntansi sebagai sistem informasi terdiri dari 3 fungsiutama yaitu:

1) Fungsi pen i ecaramemadai. Input

o !WR%\“ .9‘ R sjadian yang
Z

2) S an : : ut dalam rangka

kuan (posting).
3) gsi pengo an © +_ ! "'H e amasi dana sesuai
vilan keputusan

212
Dalam p atikan mengenai
konsp-konsep d dasar akuntansi. Menurut
Hery (2015:10) egiatannya akuntansi
berlandaskan pada asu st ini timbul konsep dalam

1. Dasar-dasar pencatatan. ada dua macam pencatatan transaksi yaitu :
a) Dasar kas (cash basis), yaitu pengaruh suatu transaksi terjadi saat
dilakukan penerimaan atau pembayaran atas transaksi tersebut.
b) Dasar akrual (accrual basis), yaitu pengaruh suatu transaksi dicatat dan

diakui pada transaksi tersebut terjadi (bukan saat penerimaan atau

14
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pengeluaran kas sehubungan dengan transaksi yang terjadi). Seluruh
catatan dan laporan keuangan lazimnya dibukukan sebesar harga

perolehan berdasarkan bukti-bukti yang objektif. Dalam hal ini harus

i sa kemungkinan salah
N “&\\\‘ .?9 -

‘w nsaksi usaha
'; akan terjadi

si perusahaan

Akuntansi disajikan dalam jangka waktu tertentu. Misalnya seperti siklus
tahunan, triwulan, atau bulanan secara konsisten.

Konsep penandingan (Matching concept) yaitu konsep yang dimana semua
pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya yang timbul
sehingga memperoleh laba dari pendapatan dalam jangka waktu tertentu.

Laporan laba rugi melaporkan kelebihan pendapatan pada biaya yang

15
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terjadi, kelebihan biasanya dikenal sebagai laba bersih (nef profit) namun

beban melebihi pendapatan maka disebut rugi bersih (net loss).

Standard Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, kecil dan menengah (SAK

entitas tanpa
didalam SAK
dan menengah

sebagai ya perundang anga ang rlaku di Indonesia,

Dasar kesimpulan memberikan penjelasan atas latar belakang pengaturan
akuntansi yang ditetapkan dalam SAK EMKM, Contoh ilustratif memberikan
contoh-contoh penerapan SAK EMKM sehingga dapat membedahkan EMKM

dalam menerapakan SAK ini.

16
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SAK EMKM dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro kecil dan

menengah. SAK EMKM dan dapat digunakan oleh entitas yang tidak memenuhi

defenisi dan kriteria usaha mikro kecil dan menengah sebagai

ikan entitas tersebut

proses akunta > “deng: engan: dan ﬂ;‘ at jurnal untuk

transaksi-tra

bukti yang harus ada didalamnya. Tanpa mengandung sifat bukti ini tidak sah. Bukti
yang mendukung laporan keuangan dapat digolongkan dalam beberpa jenis. Bukti

dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu :

17
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1)  Corrobative Evidence
Corrobative evidence adalah seluruh dokomen yang sah termaksut dokumen

seperti cek, faktur, kontrak, hasil rapat, konfirmasi, pernyataan, hasil tanya

2)

b.
bukti transaksi
langkah sel

uatu alat yang
digunakan d perdasarkan pada
urut waktu terj harus didebet dan

dikredit beserta
lum dibukukan ke buku
besar, harus dicatat terlebi oleh karena itu ada dua macam

bentuk jurnal yaitu:

l.  Jurnal umum, jurnal umum digunakan untuk mencatat segala macam
transaksi dan kejadian.

2. Jurnal khusus, jurnal khusus hanya digunakan untuk mencatat transaksi yang

bersifat khusus, misalnya jurnal untuk mencatat penerimaan uang, mencatat

pengeluaran uang, mencatat pembelian secara kredit, dan lain-lain

18
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¢. Buku Besar

Setelah jurnal tersebut dibuat maka jurnal-jurnal tersebut dimasukkan

kedalam buku besar. Menurut Rudianto (2016:4) buku.besar adalah kumpulan dari

am penyelesaian

kebenaran proses pencatatan. Jadi, kesemibangan jumlah neraca saldo
belum menjamin kebenaran penctaatan akuntansi.
2. Neraca saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas kerja.
Langkah-langkah dalam proses neraca saldo menurut anak suryo (2006:44 - 45)

adalah sebagai berikut :

19
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a Jumlahkan dengan pensil lajur debit dan kredit setiap perkiraan dalam

buku besar.

. Hitung saldo setiap perkiraan dalam buku besar yakni selisih antara jumlah

Melaporkan semuah pendapatan yang diproleh selama priode akuntansi.
Melaporkan semuah biaya yang terjadi selama priode akuntansi.
Melaporkan dengan akurat nilai aktivitas pada tanggal neraca, sebagai nilai
aktivitas pada awal priode telah terpakai selama satu priode akuntansi yang
dilaporkan.

Melaporkan secara akurat kewajiban (hutang) pada tanggal neraca.

20
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f. Laporan Keuangan

Setelah transaksi dicatat dan diktisarkan, maka disiapkan laporan bagi

-
rmasi yang diusaikan dalam laporan

q@‘\\i

keuangan adalah kemud

dapat dipahami oleh pengguna.
Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemampuan untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang

wajar.

21
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2. Relevan, informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pengguna dengan cara membantu mereka

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan,

) dimasa lalu.

ECE NN )
(=
5
=

- QN
-

Keesengajaan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan informasi
menjadi tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat
diandalkan dan kurang mencukupi ditinjau dari segirelevansi.

7. Dapat dibandingkan, penguna harus dapat membandingkan laporan

keuangan entitas antar peiode untuk mengdentifikasi kecenderungan posisi

dan kinerja keuangan. Penguna juga harus dapat membandingkan

22
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lapoan keungan antar entitas untuk mengvaluasi possi keuangan, kinerja

serta perubahan posisi kuangan scara relatif.

Tepat waktu, tepat waktu menyelimuti penyedian informasi laporan

keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi SAK-

EMKM kecuali jika mematuhi semua persyaratan SAK-EMKM.

. Kelangsungan usaha

Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang
menggunakan SAK-EMKM membuat penilaian atas kemampuan entitas

melanjutkan kelangsungan usaha.

23
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4. Frekuensi pelaporan

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan (termaksut informasi

komparatif) minimum satu tahun sekali.

ARALN-

engan periode

(termaksut

. g\gj\:\‘%\

-‘?‘
8
=
=
=
o
©
=]

Pos-pos material yang disajikan terpisah dalam laporan keuangan
sedangkan yang tidak meterial tidak digabungkan dengan jumlah memiliki
sifat atau fungsi nyang sejenis. Kelalaian dalam mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat suatu pos material jika, baik secara individual
maupun bersama-sama, dapat mempengaruhi pengguna laporan dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

24
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8. Indentifikasi laporan keuangan
9. Entitas harus mengdentifikasi secara jelas setiap komponen laporan

kuangan termaksut catatan atas laporan keuangan. Jika laporan kuangan

o \mw\‘ .Qg )
g

maupun keg

tertentu.

perubahan.
Unsur-unsur laporan laba rugi meliputi :
1. Pendapatan, yaitu aluran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usha
atau pelunasan utungnya (kombinasi keduanya) selama suatu perode yang
berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari

kegiatan lain

25
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2. yang merupakan kegiatan utama badan usaha.
3. Beban, yaitu harus keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva sebuah

entitas atau penambahan kewajibannya selama suatu periode, yang

ating Incme
pendapatan yang

kegiatan yang

ah suatu cara
atan normal dan

sil akhirnya saja

2) Laporan Ekuitas Pemilik

Menurut Dwi Matani (2012:126) laporan perubahaan ekuitas merupakan
salah satu unsur laporan kuangan yang lengkap yang harus disajikan oleh suatu

perusahan.

26
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Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi tentang perubahan ekuitas
perusahaan antara awal dan akhir priode, pelaporan yang mencermikan naik

turunnya asset neto perusahaan menggambarkan jumlah total penghasilan dan

beban (keuntungan

i
N1,

SN RV E

)
o
£
o]
=R
2
(0]
~)
-
g

B
|-
.:.
8
=~
<
<
3
(0]
aQ
=
©
o,
—

b) Piutang

Piutang adalah suatu tagihan (klaim) perusahaan kepada pihak lain atau
uang. Barang atau jasa kepada pelanggan atau pihak lainnya. Piutang
digolongkan menjadi piutang usaha dan piutang dagang. Piutang usaha
adalah janji lisan dari pembeli untuk membayar barang dan jasa yang dijual.

¢) Persedian

27
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Persedian meliputi brang yang tersedia untuk dijual dalam kegiatann usaha
normal, barang yang masih dalam proses produksi, barang yang masih

dalam perjalanan dan yang akan digunakann dalam proses produksi.

Menurut

dari transaksi atau kejadian masa lalu.

. Ekuitas yaitu kepentingan residu oleh aktiva sebuh entitas setelah dikurangi

dengan kewajiban-kewajibannya. Dalam sebuah entitas bisnis, ekuitas ini lah

yang merupakan kepentingan kepelimilikannya.

28
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Neraca dapat disajikan dalam tiga bentuk :
a) Bentuk Skontro yaitu bentuk neraca disusun sebelah menyebelah, yaitu sisi

kiri disebut aktiva, sedangkan disisi kanan disebut passive. Sisi aktiva dan

bagian atas

2 dan passiva

¢) Be ya can | ; pirposisi keuangan
pedoman pada

tumkan aktiva

yang relavan mengenai penerimaan dan pengeluaran arus kas atau setara dengan
kas dari suatu perusahaan pada suatu perusahaan pada suatu priode tertentu.
Meningkatkan penjualan dengan mengurangi biaya merupakan tugas yang
penting bagi perusahaan. Namun demikian, mendapatan laba yang memadai bentuk
lain cukup. Penglolahan kas jaga merupakan hal yang penting, karena harus selau

tersedia kas yang cukup pada saat dibtuhkan.

29
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5) Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan adalah catatan-catatan yang dianggap

penting dalam penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan prusahaan

5

.

%
f]
bij

TS

periode, dilakukan dengan cara menjurnal akun-akun tersebut pada lawan saldo
nominalnya.

2.14 Pengertian dan Kriteria Usaha Kecil

Banyak para ahli, mendefinisikan perusahaan kecil yang sedikit berbeda
secara konseptual dan teknik bahasa, karena pengertian atau definisi dari usaha

kecil sampai saat ini masih sangat beragam sesuai dengan sudut pandang masing-
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masing yang mengidentifikasikannya. Tetapi pada prinsipnya adalah sama. Bahkan

ada juga yang mendefinisikannya dari sudut pandang tenaga kerja.

Afnil Goza (2008:6) menuliis pada usaha kecil adlaah kegiatan ekonomi

g banyak 500 juta

S
Z
=8
¥
i
o

=
3
o

penjualan

n usaha kecil

gah antara Rp

A

avaag

manufaktur dengan menyerap tenaga kerja antara 5-9.

Kendati ada beberapa definisi menganai usaha kecil, namun agaknya, usaha
kecil mempunyai karakteristik yang hampir seragam. Pertama, tidak adanya
pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi. Kebanyakan
industry kecil dikelola oleh perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus

pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat
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dekatnya. Kedua, rendahnya akses industry kecil terhadap lembaga-lembaga kredit
formal sehingga mereka cenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari

usaha sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, perdagangan

ecil ditandai dengan

N “,

Akuntasi vy uka ! | rgusaha Ke eI n Kelapa Sawit di

Kecamatan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitia

Singingi. C s ini ac _- . embibitan sawit yang ada di

Singingi H

3.3 Operas

a) Dasar kas, dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau
diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan.

b) Dasar akrual, dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat atau

diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas telah

di terima atau dikeluarkan.
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2. Kesatuan usaha, yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non
usaha (rumah tangga).

3. Konsep penandingan (matching concpt) adalah suatu konseep akuntansi

2 ‘é

s
:

A tanN

Jc
'ﬁ‘

z
=
&

ho]

Lo
g
)
(@]

9& . a diasumsikan bahwa aktivitas

perusahaan dapat artal (triwulan) atau tahun untuk

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah Seluruh usaha kecil menengah
pembibitan sawit di Kecamataan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.
Adapun teknik pengumpulan sampel ini menggunakan metode purposive sampling

yang dipilih dengan kriteria.
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Tabel 3.1
Populasi dan Sampel

Jumlah
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Tabel 3.2

Daftar Usaha Kecil Menengah Pembibitan Sawit
DKecamatan Singing Hilir Kabupaten Kunatan Singing

NO NAMA USAHA ALAMAT
1 2 3
1 | AGRO LESTART RT 08 RW 3 DESA SUMBER JAYA
KEC. SINGINGI HILR
2 | WANASARI NUSANTARA JL. WANASARI DESA SUNGAI
BULUH KEC. SINGINGI HLIR
3 | SETYA BUDI TANI RT 01 RW01 DESA SUKA DAMA
KEC. SINGING HILIR
4 | AGRO INDAH RT 06 RW 02 DESA MUARA
BAHAN KEC. SINGING HILIR
5 | AGRONUSANTARA RT 15 RW 4 DESA SUNGA PAKU
KEC. SINGING HILIR
6 | TUNAS MUDA RT. 08 RW. 06 SUKA DAMA KEC.
SINGING HILIR
7 | CAHAYA TANI RT. 25 RW.11SUKA MAJU KEC.
SINGING HILIR
8 | AGRO SINAGA RT.08 RW. 03 TSM SIMPANG
RAYA KEC. SINGINGIHILIR
9 | AGRO SUGI JL. SEMANGKA KOTOBARU KEC.
SINGING HILIR
10 | AGRO BAMBANG RT.01.RW.01 BUKIT RAYA KEC.
NUSANTARA SINGING HILIR
11 | SEJAHTERA TANI RT. 19 RW. 08 DESA BUKIT RAYA
KEC. SINGING HILIR
12 | AGRO KASNUDIN JL. ANGGREK:SIMPANG RANDU
KEC. SINGING HILIR
13 | KARYA MANDIRI SAWIT JL. SAWO TSM SUNGAI KUNING
KEC., SINGING HILIR
14 | AGRO KASPAN RT.12RW. 05 DESA MUARA

BAHAN KEC. SINGING HILIR

15

JAYADI TANI

RT 01 RW 01 DESA BERINGIN
JAY A KEC. SINGING HILIR

16

TUNAS BANGSA ABADI

JL. NANGKA DESA PETAI KEC.
SINGING HILIR

17 | CAHAYA LESTARI JL. DUKU DESA SUNGAI BULUH
KEC. SINGING HILIR

18 | SUN TANI DESA SUNGAI BULUH KEC.
SINGING HILIR

19 | AKBAR ABADI JL. GELOMBANG DESA SUMBER

JAY A KEC. SINGING HILIR

Sumber_: Data Hasil Survey Lapangan
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Tabel 3.3
Daftar Sampel Usaha Kecil Menengah Pembibitan Sawit
Di Kecamatan Singing Hilir Kabupaten Kunatan Singing

NO NAMA USAHA ALAMAT
1
1.
2.
3. AY.
&
4. A ﬁi

b
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AN N

3.5 Jenis d ,

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai
berikut :
1. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara
yang telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

tertulis yang alternative jawabannya telah disediankan

37



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

2. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan
analisis memperlajari sikap-sikap keyakinan, perilaku, dan karakteristik

beberapa orang utama di dalam organisasi yang bias terpengaruh oleh sistm

jenisnya sing-masing. Ker : ber el dan akan

diuraikan : ching : : o ha pembibitan
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Identitas Responden

Persentase

5,3%

68,4%

26,3%

100%

Dari tabel diatas dapat diketahu

bahwa yang paling banyak respondennya

adalah pada umur 41-50 yang berjumlah 13 responden dengan persentase 68,4%

lalu dikuti ressponden yang berumur >51 tahun yang berjumlah 5 orang dengan

persentase 26,3% dan yang terakhir dengan umur 31-40 yang berjumlah 1 orang

dengan persentase 5,3% dimana jumlah yang paling sedkit.

39



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Tingkat Pendidikan Responden
Dari penelitian yang telah dilkukan dapat diketaui bahwa tingkat pendidikan

responden yaitu pada tabel 4.2 berikut ini:

banyak ya

berjumlah 7

berjumlah 5

mendapatkan ilmu dalam membuka usaha pembibitan sawit.
3. Lama Berusaha
Adapun penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat lama berusaha pegusaha

pembibitan sawit ini pada Tabel 4.3 berkut ini
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Tabel 4.3
Disteribusi Responden Dirinci menuurut Lama Berusaha

No | Lama Berusaha (tahun) Jumlah Persentase

1
2
3

responden dala njalankan usa : un. yang berjumlah
9 orang de 5 lama berusahanya
yaitu 1-5 tal emudian diikuti

dengan res c o la : anya 11-1 jumlah 4 orang

dengan pers
4. Modal
Darti hasil 1saha dari masing-
masing daripen g hilir kabupaten
kuantan singing ant ntuk dapat dilihat pada
tabel 4.4 Sebagai berikut
Modal Usaha Responden
NO Modal Usaha (Rp) Jumlah Persentase
1 5.000.000 — 25.000.000 - -
2 25.000.000 — 45.000.000 - -
3 45.000.000 — 60.000.000 - -
4 60.000.000 Lebih 19 100%
Jumlah 19 100%

Sumber : Data hasil olahan
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Dari tabel diatas dapat diketaui bahwa seluruh responden menjalankan

usaha menanamkan modal 60.000.000 lebih Yaitu berjumlah 19 responden dengan

persentase 100%.
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Tabel 4.5

Dstribusi responden drinci menurut jumlah karyawan

No Nama Usaha Jumlah Karyawan
1 | AGRO LESTARI 3
2 | W NUSANTARA 4
3 5
R
3
1
5
& [ 4
AN b 58 6
* 5 - B 4
GSA Al [~ 3
YA LE - 5
6
2
KANBARS
Menge i usahanya yang di
peroleh dalam s I se ada masing-masing

pengusaha pembibit

Singingi.
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4.2 Hasil penelitian
1. Konsep-dasar pencatatan

1) Penjualan kredit dan pencatatan piutang

resentase

Persentase (%)

16 84%

Piutang
Tidak Melakkan Pncatatan .
2 Terhadap Piutang 3 16%

Sumber : Data kuesioner

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa pengusaha yang melakukan
pencatatan piutang berjumlah 16 pengusaha dengan perentase 84%, karna
kemungkinan besar salah menyimpang atau adanya kecurangan yang disengaja

dapat di kurangi, bibit sawit secara kredit. sedangkan yang tidak melakukan
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pencattan terhadap piutang adalah 3 pengusaha dengan persentase 16%, karna
pengsaha tersebut melakukan penjualan secara tunai.

2) Pembelian Secara Kredit dan Pencatatan Hutang

melakukan f 1 74% dan yang
tidak melakukan pembeli - sponde u 26%. Dapat
disimpulkan Singingi Hilir

sebagian besar mela

Tabel 4.9
Pencatatan Hutang
No Respon Responden Jumlah Persentase
Melakkan pencattan o
! terhadap hutang 16 Ba%
Tidak melakkan
2 | pencatatan terhadap 3 16%
hutang
Jumlah 19 100%

Sumber : Data kuesioner
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Berdasarkan tabel 4.9 memperlihatkan jika 3 pengusaha dengan persentase
16% tidak melakukan pencatatan hutang, hal ini guna untuk memenuhi kebutuhan
usaha pembibitan sawit yang umumnya dilakukan secara tunai. Sedangkan sebayak
16 reponden den, % pemili atatan hutang untuk
menget t iakui 1 tang biaya

kerusakan m ryawan; Sbi yang tadak
0

melakuka t ersentas 16%.

3) Pen
Dari h 9 it dikecamatan
singingi hi - ntail; gi;'_-d wa usaha ini
melakukan tan transksi yang terjad dala v ahaya. Buku yang
dimiliki yait . Di atat penerimaan
dalam pengel I ﬂﬁ%pﬁﬂb)t el4.10 berikut :
1. Respon \ a
el
as
No spon Jumlah Persentase (%)
Melakuka n o
! Terhadap Peneri as 19 100%
Tidak Melakukan Pencatatan
2 . 0 -
Terhadap penerimaan kas
Jumlah 19 100%

Sumber : data kuesioner
Dari hasil peneltian yang dilakukan, responden yang dilakukan penctatan

terhadap penerimaan kas berjumlah 19 respnden dengan presentase 100% dimana

semuah responden sudah melakukan pencatatan terhadap penerimaan. kas. Dan
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belum responden melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas, untuk lebih
jelasnya. dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.11
lelakukan Pencatatan Peng

pengeluara

buku pener

sawit. Sepe nbeli biji yba pah ada juga yang

dengan mengunakan. dasar kas, setiap pencatatan masih mengunakan sistem
akuntani tunggal (sigle, enty),dimana. pencatannya masih. sedehana dan dilakukan

pada buku hari tanpa disertai pemindahan kebuku besar.
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2. Konsep Kesatuan Usaha (business entity concern)
1) Pemisahan Pencatatan Keungan Usaha dan Rumah Tangga

Tabel 4.12

)

milik sendri dan dikelolah oleh anggota keluarga, tidak perlu memisahkan keuangan

rumah tangga dan keuangan usaha.

2) Biaya-biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi

Dalam menerapkan perhitungan laba rugi responden, terdapat beberapa biaya

yang diperhitungkan, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut
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Tabel 4.13
Biaya-biaya Dalam Perhitungan Laba/Rugi

Biaya-biaya Dalam Jumlah
No Perhitungan Ya | % Tidak | % Jumlah
aba/Rugi

100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%

s e

)
g
o,
A LT
S
=4
-
(¢
2]
=]
©]
=
o,
[¢]
=

3. Konsep Kontinuitas Usaha
Konsep kontinutas usaha adalah konsep yang menganggap bahwa suatu
kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam

jangka waktuyang tidak terbatas danaktivitas perusahaan akan berlangsung terus
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dan akan dilanjutkan dimasa depan dan tidak ada maksud atau keinginan untuk
melikudasi usahanya.

1) Perhitungan Pendapatan

mbibitan sawit sudah
an penjualan
pembibitan
sawit. Pendapatan ya DEro : al dari b sawit, untuk

lebh jelas d

yang juga berguna bagi pembibite yang ada di Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi dalam menjalankan usahanya. Perhitungan laba rugi
sangatlah penting dilakukan karena dengan mengetahui laba rugi dapat mengetahui
tingkat kelangsungan hidup usaha.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, pembibitan sawit di Kecamatan Singingi

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi ada yang telah melakukan perhitungan
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laba rugi dan ada juga yang tidak melakukan perhitungan laba rugi terhadap

usahanya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15
ngan Laba Rugi Oleh

dapat dilihat pada table 4.16 berikut ini:

)

Tabel 4.16
Pencatatan Terhadap Aset Tetap
N Respon Responden Jumlah ReIsentass
0 (“e)
1 | Melakukan pencatatan aset tetap - -
2 | Tidak melakukan pencatatan aset tetap 19 100%
Jumlah 19 100%

Sumber : data hasil penelitian lapangan
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Dari tabel 4.16 diatas dapat dilihat dari 19 responden atau sebanyak 100%

semuanya tidak melakukan pencatatan aset tetap. Aset tetap yang dimiliki

pengusaha berupa kendaraan.

L

: \féf‘ﬂﬁ.‘h‘

5) Kebutuhan Responden Terhadap Sistem Pembukuan

Tabel 4.18
Kebutuhan Terhadap Pembukuan
No | Respon Responden Jumlah Persentase (%)

1 Membutuhkan sistem 19 100%

pembukuan
2 | Tidak Membutuhkan i i

sistem pembukuan

Jumlah 19 100%

Sumber : data hasil penelitian lapangan
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Dari tabel 4.18 diatas, dapat dilihat dari 19 responden dengan persentase
100%, semuanya. Membutuhkan sistem pembukuan dalam menjalankan. usaha

mereka. Hal ini berguna untuk mengetahui pendapatan yang mereka dapat dalam

dilakukan, karer ot ! petahui tingkat

kelangsung

t di Kecamatan

63%

Pencatatan Pe 379
Laba/Rugi
Jumlah 19 100%

Sumber : Data Kuisioner

Dari penelitian diatas dapat diketahui bahwa pengusaha pembibitan sawit
telah melakukan perhitungan terhadap laba rugi atas usaha yang mereka jalankan.

Pembibitan kelapa sawit yang melakukan laba rugi berjumlah 12 responden
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dengan persentase 63%, Karena terlihat dari usaha yang mereka miliki selalu
mendapatkan keuntungan dari usaha yang mereka jalani terus menerus dalam satu

priode tertentu dan tidak melakukan perhitungan laba rugi berjumlah 7 agen sawit

N2\ E

5
’
A
v

1
(

bahwa semua pembibitan sawit pencatatan terhadap laba rugi.

S. Konsep Penandingan
1) Pencatatan Persediaan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 19 responden, diketahui

bahwa semua pembibitan kelapa sawit di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten
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Kuantan Singingi melakukan pencatatan terhadap persediaan. Untuk lebih
jelasnya lihat tabel 4.21 berikut:

Tabel 4.21
Pencatatan Persediaan

o

W)

1%‘
K =

!
N

Dari

pencatatan

2) Per

LS 3 o 0 e b

)

Data penelitian yang dilakukan bahwa semua rseponden tidak melakukan
perhitungan harga pokok penjualan dengan jumlah 19 responden dengan persentase
100% dapat dikatakan bahwa pembibitan sawit yang ada di Kecamatan Singing
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi tidak melakukan perhitungan harga pokok

penjualan.
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4.3 Pembahasan
1. Dasar — Dasar Pencatatan

Didalam akuntansi ada dua jenis dasar-dasar pencatatan yaitu dasar kas dan

dasar akrtual. Dase dan pembayaran yang

diakui a ‘ ‘ % a%“ .9 a dasar aktual

pencatatan piuta : apat : pembibitan kelapa

sawit ini ti ] ukan p an Secs 0 i pada tabel

pencacatan hutang maka yang melakukan pencatatan terhadap hutang berjumlah 16
dengan presentase 84% dan yang tidak melakukan pencacatan terhadap hutang
adalah 3 dengan presentase 16% yang dapat dilihat tabel 4.9.

Jika dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan penerimaan
dan pengeluaran kas maka didapatkan bahwa yang melakukan pencacatan terhadap

penerimaan dan pengeluaran kas berjumlah 19 dengan presentase 100%
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yang berarti semua pelaku usaha pembibitan kelapa sawit telah menerapkan konsep
dasar-dasar pencatatan dengan menggunakan dasar kas, setiap pencacatan masih

menggunakan sistem akuntansi tunggal (single,entry) dimana pencatatan masih

sederhana dan dila dahan kebuku besar.

perhitungannya, alasan mereka memasukkannya dikarenakan bagi mereka usaha ini
milik mereka sendiri, yang dimana berpikir tidak perlu repot untuk mencatat biaya
operasional yaitu secara terpisah dari biaya non-operasional dalam catatan laba dan
rugi yang didapat. Hal ini tentu saja mengakibatkan pengeluaran yang besar dicatat

kedalam laporan laba dan rugi, sehingga menghasilkan laba yang
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rendah. Menurut analisis yang dilakukan pada usaha pembibitan kelapa sawit saat

ini sudah sebagian besar menerapkan konsep kesatuan usaha meskipun belum

semuanya menerapkan konsep kesatuan usaha.

pada table 4 wa ya ] th ) patan dan laba
rugi berju en; j ; -H *‘. S 10 be lum semuanya
melakukan perhitung enda it ) 1gi kare asih ada yang tidak
mealukan pe van pendag aba h 7 dengan prsentase
36,85%. Padalal 1 g : aba ii at menggambarkan

keberhasilan n 1 dala g /itas pengusaha selama

sawit tidak melakukan pencacatannya yang dapat dilihat pada tabel 4.16 dan table
4.17 yang berjumlah 19 dengan presentase 100%. Dengan alasan pengusaha
pembibitan kelapa sawit tidak melakukan pencacatan aset tetap adalah karena
dianggap tidak perlu dan tidak melakukan pencatatan penyusutan terhadap aset
tetap karena dianggap tidak berpengaruh pada laporan laba rugi usahanya. Hal ini

terjadi dikarenakan para pelaku usaha tidak memahami bagaiamana cara
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melakukan perhitungan dalam penyusutan aset tetap (seperti: Kendaraan,

Perlengkapan usaha, dll) dan para pelaku usaha menganggap jika melakukan

perhitungan pada penyusutan aset tetap tidak berdampak pada perhitungan

perhitungan laba rugi berjumlah 12 dengan presentase 63%, dan 7 responden
dengan presentase 37% responden yang tidak melakukan perhitungan laba rugi.
Dari hasil penelitian diketahui bawa priode perhitungan laba rugi pemilik usaha
pembibitan kelapa sawit berbeda-beda yang dapat dilihat pada tabel 4.20 yaitu
dengan priode satu minggu sekali berjumlah 2 dengan presentase 17% dan yang

priode satu bulan sekali berjumlah 10 dengan presentase 83%. Sebagaimana

59



diketahui bahwa perhitungan laba rugi dari usaha yang berlangsung nantinya sangat
diperlukan dan dapat menentukan bahwa konsep periode waktu pada usaha yang

dijalankan telah diterapkan atau tidak. Oleh karena itu penulis menarik kesimpulan

aat ini masih belum

kesimpulannya bahwa p ‘ saha ke ‘ pa sawit di Kecamatan Singingi
% < =
(LR =N

DI disay yepepe fur udwnyo(

Hilir Kabupaten Kuantan Sir sepenuhnya menerapkan konsep

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

penandingan.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

4. Penerapan akutansi pada usaha pembibitan kelapa sawit di Kecamatan

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi belum sesuai dengan konsep

dasar akutansi.
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5.2 Saran-saran

Adapun saran yang ingin yang dapat diberikan untuk kedepannya bagi
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